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Pengaruh Kualitas Audit dan Overvalued Equity Terhadap Manajemen Laba

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menempatkan overvalued equity yang mendorong manajer
untuk melakukan manajemen laba pada penelitian terdahulu mengenai pengaruh kualitas audit
yang mengurangi manajemen laba akrual diskresioner. Populasi penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2004-2013. Dari 1330 sampel
perusahaan manufaktur yang terdaftar selama periode penelitian, diperoleh 547 sampel
perusahaan sebagai sampel yang diambil dengan metode purposive sampling. Pengujian dalam
penelitian ini dilakukan dengan melihat pengaruh terhadap akrual diskresioner yang dihasilkan
kualitas audit yang diproksikan reputasi KAP dan highly valued equity, jika nilai price to earning
ratio perusahaan masuk dalam highest quintile PE. Untuk melihat pengaruh kualitas audit dan
overvalued equity terhadap manajemen laba, penelitian ini melakukan regresi. Selain itu,
penelitian ini membagi sampel menjadi dua kelompok, highly valued dan non highly valued,
kemudian membandingkan difference mean akrual diskresioner dari perusahaan klien KAP Big 4
dan perusahaan klien KAP non Big 4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas audit dan

overvalued equity berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata Kunci : Kualitas audit, KAP Big 4, manajemen laba, akrual diskresioner, overvalued equity
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The Impact of Audit Quality and Overvalued Equity on Earning Management
Abstract

The purpose of this paper is to posit that incentives related to highly valued equity
mitigate discretionary accruals decrease when the audit firm is large from prior studies. The
population of this study are manufacturing companies in Indonesia Stock Exchange in 2004-
2013. From 1330 samples of listed companies during the study period, obtained 547 samples
taken by purposive sampling method. To test this assertion, this paper looking at the effect on
discretionary accruals generated by CPA reputation and highly valued equity if the company
price to earning ratio is in the highest quintile. To see the impact of audit quality and overvalued
equity on discretionary accruals, this study did regression. This paper also divide two groups,
not highly valued and highly valued companies, then compare the discretionary accruals mean
difference from Big 4 CPA and non-Big 4 CPA. The results show that audit quality and

overvalued equity impacted on earning management.

Key words : audit quality, Big 4 CPA, earning management, discretionary accruals, overvalued

equity.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Nilai sebuah perusahaan berfungsi sebagai pengukur kinerja perusahaan di
masa mendatang, semakin tinggi ekspektasi pasar terhadap suatu perusahaan,
maka semakin besar pula nilai perusahaan tersebut. Nilai ekuitas sebuah
perusahaan dapat berada pada nilai overvalued atau undervalued. Ekuitas
perusahaan dinilai overvalued ketika harga saham perusahaan tersebut lebih dari
nilai pokoknya. Ketika nilai sebuah perusahaan menjadi overvalued, manajer
termotivasi untuk menjaga nilai tersebut (Jensen, 2005). Namun, pada dasarnya
perusahaan yang overvalued sebenarnya tidak memiliki kemampuan operasional

sesuai dengan nilai yang dimilikinya.

Teori keagenan menurut Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa
adanya perbedaan kepentingan antara manajemen (agent) dan pemegang saham
(principal) menimbulkan dorongan untuk melakukan pengolahan laba. Hal
tersebut terjadi karena adanya kondisi asimetri informasi, dimana manajemen
memiliki lebih banyak informasi dibandingkan dengan pihak investor mengenai
lingkungan dan kondisi ekonomi perusahaan, sehingga timbul dorongan bagi
manajemen untuk bersikap oportunistik dalam wujud melakukan manajemen laba
agar investor memiliki pandangan yang optimis mengenai kinerja perusahaan di
masa depan (Armando dan Farahmita, 2010) atau melanjutkan kondisi overvalued

perusahaan.



Manajer memiliki beberapa motivasi untuk menjaga nilai perusahaan tetap
overvalued, diantaranya agar mendapat respon yang baik dari para investor, selain
itu manajer juga memiliki motif untuk mendapatkan bonus yang diperoleh dari
feedback kinerja perusahaan yang baik (nilai perusahaan yang tinggi). Sebenarnya
kapasitas perusahaan tidak sebanding dengan nilai overvalued yang dimiliki,
faktor-faktor tersebut yang mendorong manajer untuk melakukan berbagai cara
untuk mencapai target. Salah satunya dengan menggunakan kebijakan akuntansi

yang agresif untuk memaksimalkan laba.

Penelitian Houmes dan Skantz (2010) dalam Houmes et al. (2013)
menyatakan bahwa manajer berusaha menjaga nilai overvalued equity sehingga
menimbulkan dorongan untuk melakukan income increasing menggunakan akrual
diskresioner. Meskipun terdapat banyak alternatif pelaporan keuangan untuk
mencapai target laba, akrual adalah salah satu komponen yang paling disukai
karena merupakan bagian wajar dari proses pelaporan keuangan dan manajer
dapat mengatur jumlah yang diperlukan sesuai keinginannya (Houmes et al.,
2013). Regulasi akuntansi pun memperbolehkan manajer untuk mempengaruhi
pelaporan keuangan dengan cara memilih metode yang diinginkan. Banyak
penelitian menggunakan akrual diskresioner sebagai proksi manajemen laba
dalam penelitian mereka (Armando dan Farahmita, 2010; Ardiati, 2005; Becker et

al., 1998; Rahman dan Hutagaol, 2008; Windharta dan Ahmar, 2014).

Ekspektasi tinggi diberikan pada perusahaan yang memiliki nilai sangat
tinggi, akan tetapi manajer melihat bahwa operasional perusahaan tidak sanggup
mencapai target yang diharapkan sehingga timbullah dorongan untuk merubah

laba. Pencegah terhadap dorongan tersebut adalah dilakukannya audit. Dalam



situasi ini peran auditor menjadi sangat penting, mengingat auditor berperan untuk
memberi jasa assurance kepada investor dengan menjaga kredibilitas laporan
keuangan. Penelitian Ardiati (2005) memberikan bukti empirik bahwa auditor dari
Kantor Akuntan Publik (KAP) Big 5 memiliki kualitas audit yang lebih baik
dibandingkan dengan auditor KAP non-Big 5. Penelitian DeAngelo (1981) dalam
Houmes et al. (2013) menunjukkan bahwa KAP besar memiliki SDM lebih baik
dan reputasi tinggi yang dipertaruhkan dalam memberikan jasa audit yang
berkualitas. Investor memberikan respon baik terhadap pendapatan di masa
mendatang dari perusahaan klien KAP Big 4, hal ini dikarenakan KAP Big 4
memiliki kualitas audit yang lebih baik ketimbang KAP lain. Penelitian Teoh dan
Wong (1993) menemukan bukti bahwa ERC (Earning Response Coefficient) klien

KAP Big 8 lebih tinggi dan signifikan secara statistik dibanding klien KAP lain.

Meskipun laporan audit (opini audit) meningkatkan kredibilitas dan
keandalan suatu laporan keuangan, sebelum laporan audit diterbitkan terdapat
negosiasi antara auditor dengan manajer yang mencapai kesepakatan mengenai
standar akuntansi yang digunakan (Antle dan Nalebuff, 1991 dalam Houmes et
al., 2013). Sementara itu manajer perusahaan yang overvalued mendapat
dorongan yang sangat besar untuk mencapai target yang diinginkan. Manajer akan
berusaha keras untuk bernegosiasi dengan auditor mengenai metode akuntansi

yang digunakan guna meningkatkan laba.

Dalam penelitian ini penulis akan menguji dampak kualitas audit dan
overvalued equity terhadap manajemen laba. Penelitian ini menggabungkan antara
penelitian-penelitian yang menunjukkan bahwa kualitas audit dapat menurunkan

tingkat akrual diskresioner perusahaan dengan penelitian Jensen (2005)



overvalued equity. Pengaruh yang diberikan kualitas audit terhadap tingkat akrual
diskresioner perusahaan akan melemah karena manajer pada perusahaan yang
overvalued memiliki dorongan yang lebih besar untuk melakukan manajemen
laba. Hasil penelitian ini juga akan bersangkutan dengan dewan perusahaan yang
overvalued. Jika overvaluation mengurangi kualitas laba dan berdampak pada
kualitas audit, maka ini merupakan tanggung jawab para dewan untuk
melaksanakan fungsi pengendalian internal, khususnya bagi komite audit

perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah, apakah kualitas audit dan overvalued equity berpengaruh
terhadap manajemen laba?
1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh kualitas audit dan
overvalued equity terhadap manajemen laba.

1.4. Kontribusi

Kontribusi yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah agar para
investor dapat lebih berhati-hati berinvestasi pada perusahaan yang meskipun
telah diaudit oleh KAP Big4 namun memiliki overvalued equity, karena ketika
perusahaan overvalued, KAP Big4 yang diharapkan memitigasi adanya praktik
manajamen laba menjadi tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Hal ini
juga menjadi kontribusi bagi Komite Audit agar memberikan perhatian lebih
kepada perusahaan yang overvalued sehingga tindakan agresif manajemen dalam

memenuhi ekspektasi pasar tidak merugikan investor.



1.5.  Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kontribusi, dan sistematika penulisan

BAB Il TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Berisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran serta
hipotesis.

BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang penjelasan variabel-variabel penelitian, jenis dan sumber
data, populasi dan sampel, definisi operasional, metode pengumpulan data, serta
metode analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini membahas hasil pengujian empiris terhadap data yang dikumpulkan dan
disertai dengan pembahasannya.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. Keterbatasan dari

penelitian ini akan menjadi satu bagian pembahasan dalam bab ini.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini

memberikan kesimpulan sebagai berikut.

1. Dari 810 sampel yang masuk dalam kualifikasi penelitian, hanya terdapat 547 sampel
yang melakukan income increasing dan menjadi sampel penelitian.

2. Kualitas audit yang diproksikan dengan reputasi KAP berpengaruh negatif signifikan
terhadap manajemen laba akrual diskresioner, kualitas audit yang baik (KAP Big 4) dapat
menurunkan tingkat akrual diskresioner perusahaan.

3. Kualitas audit dan overvalued equity berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen
laba, hal ini menyatakan bahwa adanya relevansi KAP Big 4 dan overvaluation terhadap
nilai akrual diskresioner.

4. Perusahaan yang memiliki overvalued equity dan merupakan klien KAP Big 4 memiliki
rata-rata akrual diskresioner terendah, diikuti perusahaan yang memiliki overvalued
equity dan klien KAP non Big 4 dan perusahaan yang memiliki non overvalued equity
dan klien KAP Big 4, yang terakhir perusahaan yang memiliki non overvalued equity dan
klien KAP non Big memiliki rata-rata akrual diskresioner yang paling tinggi.

5. Hasil difference mean akrual diskresioner dapat dilihat bahwa auditor dengan kualitas
tinggi dapat mengurangi akrual diskresioner perusahaan. Sementara, hasil difference
mean yang dihasilkan antara KAP Big 4 dan KAP non Big 4 pada perusahaan highly

valued lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan yang tidak highly valued. Besaran
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pengaruh (-0,061) akrual diskresioner perusahaan klien KAP Big 4 dan akrual
diskresioner perusahaan klien KAP non Big 4 berkurang jika perusahaan highly valued (-

0,031).

5.2. Keterbatasan

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya :

1. Penelitian ini tidak menguji proksi kualitas audit yang lain seperti audit tenure dan audit
specialist yang terdapat pada penelitian sebelumnya. Penelitian ini belum bisa melihat
pengaruh dari kedua proksi kualitas audit tersebut.

2. Jumlah sampel data perbandingan mean akrual diskresioner kelompok overvalued equity
dan non overvalued equity antara perusahaan klien KAP Big 4 dan perusahaan klien KAP

non Big 4 tidak sama banyak.

5.3. Saran

Berdasarkan beberapa hasil dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran untuk

penelitian selanjutnya sebagai berikut.

1. Penelitain selanjutnya dapat menambahkan proksi kualitas audit audit tenure dan audit
specialist.
2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan perbandingan sampel data yang sama antara

perusahaan klien KAP Big 4 dan perusahaan klien KAP non Big 4.
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